DESA PEJUKUTAN, KECAMATAN NUSA PENIDA, 
KABUPATEN KLUNGKUNG, BALI
Desa Pejukutan adalah salah satu dari 16 (enam belas) desa yang ada di Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Bali. Secara definitif, desa ini berdiri tahun 1996 sebagai hasil pemekaran Desa Suana. Wilayah Desa Pejukutan terdiri dari lima (5) banjar dinas (dusun), yaitu Dusun Pejukutan, Dusun Ampel, Dusun Karang, Dusun Pendem, dan Dusun Pelilit. Yang masing-masing dusun memiliki beberapa banjar. Dusun pendem terdiri dari dua banjar yakni banjar Ambengan dan banjar Pendem. Dusun pelilit terdiri dari dua banjar yakni banjar Pelilit dan banjar Cemlagi. Dusun pejukutan terdiri dari banjar Pejukutan, banjar Batang, dan banjar Tukad Saang. Dusun karang terdiri dari banjar Tugu, banjar Pering, banjar Kelodan, banjar Baledan, dan banjar Karang. Dan Dusun Ampel terdiri dari satu banjar yakni Banjar Ampel. Sehingga bisa dilihat dari lima dusun di Desa Pejukutan ada sebanyak 13 banjar. 
Batas-batas wilayah Desa Pejukutan meliputi: 

· Utara
:  Desa Suana 
· Timur 
:  Desa Suana
· Selatan
: Desa Tanglad
· Barat 
:  Desa Tanglad
Desa ini termasuk kawasan perbukitan yang memiliki luas wilayah seluas 1.084,69 ha dengan jumlah penduduk 3.968 orang. Komposisi penduduk desa Pejukutan terdiri dari penduduk laki-laki yang berjumlah 1.934 orang dan penduduk perempuan berjumlah 2.034 orang. Adapun jumlah KK yang tercatat adalah sebanyak 997 KK dengan 423 KK di antaranya merupakan yang tergolong KK miskin.
Sistem mata pencaharian di Desa Pejukutan dominan sebagai Petani/Peternak. Jika kita lihat melalui persentase, 5% Pedagang, 5% Buruh Harian, 80% Petani sekaligus Peternak Sapi, 10% Pegawai Negeri. Hal ini disebabkan karena sebagian besar penduduk tinggal di perbukitan yang mata pencahariannya petani dan peternak sapi.
Mata pencaharian hidup penduduk Desa Pejukutan meliputi petani (85%), swasta (10%), dan Pegawai Negeri Sipil (5%). Sektor pertanian, terutama bidang peternakan merupakan aspek yang paling menonjol di desa ini. Adapun jenis hewan yang diternakkan oleh penduduk antara lain sapi, babi, dan ayam. 
SOSIAL BUDAYA
· Tari Baris Jangkang

Tari Baris Jangkang merupakan salah satu tarian sakral yang berasal dari Banjar Pelilit, Desa Pejukutan, Kecamatan Nusa Penida, Bali. Tarian ini ditarikan oleh sembilan (9) orang laki-laki dewasa dan dipentaskan saat berlangsungnya upacara yadnya. Pada saat menarikan tarian, para penari dalam keadaan tidak sadarkan diri (kerauhan).
Sebelum pentas, para penari dan penabuh melakukan persembahyangan yang sebelumnya telah mendapatkan tirtha penglukatan yang berfungsi untuk menghapuskan segala hambatan dalam pementasan Baris Jangkang baik itu hambatan dari dalam maupun hambatan dari luar diri. Selama pementasan berlangsung, pemangku tidak boleh berada jauh dari penari dan penabuh karena pemangku berperan sebagai pengontrol jalannya pentas agar para penabuh dan penari tetap berada dalam keadaan yang baik jauh dari pengaruh negatif alam sekala dan niskala. Pementasan Baris Jangkang juga diiringi dengan pesantian (nyanyian suci) sebagai penetralisir kekuatan jahat yang mengganggu para penari. Setelah Baris Jangkang selesai dipentaskan, maka disusul dengan tarian lain seperti Rejang Dewa.

Konon, keberadaan Baris Jangkang ini diawali dengan adanya cerita tentang seorang tokoh asal Desa Pelilit, Nusa Penida bernama Jero Wayan Kulit yang mengabdi di Puri Klungkung sebagai tukang pelihara babi. Makanan babi ini diletakkan di dalam sebuah wadah dari perunggu. Setiap memberi makan babi, Jero Wayan Kulit memukul wadah dari perunggu tersebut. Ia merasa kagum dengan suara yang dikeluarkan oleh wadah makanan babi dari perunggu tersebut. Suatu ketika ia kembali ke desanya di Pelilit, ia membawa serta wadah makanan babi dari perunggu tersebut. Saat kembali ke desanya, ternyata tidak semua orang menerimanya kembali, banyak kalangan yang tidak suka dan bermaksud mengusirnya.

Saat itulah Jero Wayan Kulit memukul perunggu tersebut. Ajaibnya, suara yang keluar dari pukulan perunggu tersebut membuat ilalang dan kayu-kayu yang ada di sekitarnya bergerak jangkang-jingking. Musuh yang hendak menyerang Jero Wayan Kulit melihat ilalang yang bergerak-gerak itu sebagai tombak-tombak yang banyak, sehingga mereka lari tunggang-langgang. Sejak saat itu, konon, Jero Wayan Kulit ditakuti dan disegani. Untuk mengenang kehebatannya dibuatlah Baris Jangkang.  

Tari Baris Jangkang berfungsi sebagai sarana pengobatan, penolak bala ataupun penyakit, bahkan beberapa mempercayai bahwa Tari Baris Jangkang dapat mengabulkan permintaan agar mempunyai keturunan atau bayar kaul. Lakon yang dipakai dalam Baris Jangkang adalah lakon "Guak Maling Banten", "Buyung Masugi" dan "Gelatik Maisik".
Kostum yang digunakan oleh penari Tari Baris Jangkang sangat sederhana yaitu terdiri dari tongkat seperti tombak dengan hiasan benang tridatu, kamben cepuk, kain, baju dan celana panjang putih, selendang kuning, putih, dan udeng/destar batik. Tombak memiliki makna kesiapan dalam melawan kejahatan dengan hiasan tri datu yang berarti kekuatan Tri Murti (Dewa Brahma, Wisnu, dan Siwa). Tombak ini seperti pada cerita sejarahnya bahwa ilalang berubah menjadi senjata tombak. Kamben cepuk merupakan kain khas tenunan yang berasal dari Nusa Penida. Kamben ini dipercaya sebagai simbul penolak bala, karena dalam motif dan warna kain yang digunakan melambangkan simbol tri murti. Selendang kuning yang digunakan melambangkan simbol Dewa Mahadewa penguasa arah mata angin barat, baju dan celana panjang putih perlambang kesucian dan juga penguasa arah mata angin timur. Udeng/destar batik melambangkan kesederhanaan dan perlambang aneka warna sebagai simbol Dewa Siwa.

Instrumen yang digunakan pada Tari Baris Jangkang di Desa Pelilit, Nusa Penida yaitu kendang (lanang dan wadon), cengceng, tetawe, gong, kempul, bonang. Kendang berfungsi sebagai pemurba irama (mengatur irama gending). Tetawe berfungsi sebagai pemegang tempo dan pada bagian tertentu memberi ilustrasi dan aksentuasi sesuai dengan pupuh kekendangan. Cengceng berfungsi sebagai instrumen yang dianggap peramu atau pemersatu instrumen lainnya sekaligus juga memberi aksen berupa angsel bersama kendang. Cengceng dimainkan secara kakilitan atau cecandatan, dengan pola ritme yang bervariasi dari pukulan besik atau negteg pukulan “telu” dan “nenem” di mana masing-masing terdiri dari pukulan polos (sejalan dengan mat), sangsih (disela-sela mat), dan sanglot (di antaranya). Reyong menjadi satu-satunya kelompok instrumen pembawa melodi. Sebagaimana halnya cengceng, reyong juga dimainkan dalam Balaganjur terdiri dari Gilak yang dimainkan dalam tempo cepat atau sedang dan pelan.
· Tari Gambuh
Tari Gambuh merupakan salah satu jenis tari yang disakralkan keberadaannya oleh masyarakat Dusun Karang, Desa Pejukutan. Tarian ini biasa dipentaskan untuk mengiringi upacara Dewa Yadnya. Tarian ini biasa ditarikan dalam upacara piodalan Pura Khayangan Tiga (Pura Desa, Pura Puseh, Pura Dalem) dan pura besar di Nusa Penida, seperti Pura Dalem Ped dan Pura Batu Medau. Tari Gambuh ditarikan oleh sembilan (9) orang laki-laki, namun tidak sembarang orang yang dapat menarikan tarian ini. Tarian ini hanya dapat dibawakan oleh mereka yang tergabung dalam krama gandrung. 

Masyarakat Dusun Karang, menurut keterlibatannya dalam kegiatan ngayah rupanya terbagi menjadi dua kelompok, yaitu krama jagan dan krama gandrung. Krama jagan adalah mereka yang dalam kegiatan ngayah bertugas melakukan pekerjaan yang memelukan tenaga fisik, sedangkan krama gandrung adalah mereka yang dalam kegiatan ngayah memiliki tugas untuk mempersembahkan tarian dan musik gamelan.
Gambuh adalah seni drama tari tertua di Bali. Dramatari Gambuh sebagai tari lakon klasik tertua dalam khazanah tari Bali adalah merupakan bentuk total teater yang memiliki unsur seni, drama, musik, dialog dan tembang. Dramatari gambuh masih memakai nama-nama tokoh penarinya diambil dari nama-nama kaum bangsawan kerajaan di Jawa Timur pada abad ke 12-14. Nama-nama itu diantaranya Demang Sampi Gontak, Tumenggung Macan Angelur, Rangga Toh Jiwa, Arya Kebo Angun-angun, Punta Tan Mundur, dan lain-lainya.
Dramatari Gambuh mengambil tema dari cerita Panji yaitu sebuah hikayat yang menceritakan kehidupan, peperangan, roman dari raja-raja Jenggala, Kediri, Gegelang, dan sebagainya. Di Bali cerita ini disebut Malat. Dramatari Gambuh adalah tari dasar hampir seluruh tari-tarian yang ada di Bali. Dramatari Gambuh sangat erat hubungannya dengan pelaksanaan upacara-upacara besar terutama tingkatan upacara "mapeselang". Tarian Gambuh ditarikan pada waktu Ida Bhatara turun ke paselang.
Tari Gambuh di Banjar Karang mengambil cerita tentang perebutan kekuasaan antara Kerajaan Kahuripan dengan Medang Kemulan. Pada saat pementasan, 9 penari yang terlibat membagi peran masing-masing. Dua orang sebagai raja yang berselisih, empat orang sebagai abdi raja, dan tiga orang sebagai prajurit. Sementara itu, jumlah penabuh yang terlibat dalam pementasan sekitar 12 (dua belas) orang. Instrumen gamelan yang khas dari pementasan ini adalah penggunaan empat (4) buah seruling bambu besar. 
· Kain Rangrang

Kain rangrang merupakan jenis kain yang terbilang unik. Kain yang merupakan produk asli Desa Pejukutan, Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Bali ini memiliki ciri khas yakni adanya lubang-lubang kecil pada lembar kainnya. Oleh karena adanya lubang (bolong/rong) pada kain itulah maka kain ini dinamakan kain rangrang.

Rangrang memiliki motif yang beragam. Yang paling sering digunakan adalah motif-motif bernuansa geometris dan simetris. Beberapa jenis motif yang dikenal antara lain motif kotak, wajik, dan eled, namun tidak menutup kemungkinan untuk membuat motif-motif kreasi lainnya.

Pembuatan satu lembar kain rangrang membutuhkan waktu pengerjaan antara 2-3 hari, tergantung pada ukuran kain dan kerumitan motifnya. Dalam pembuatan kain rangrang, dapat menggunakan bahan alami maupun bahan sintetis. 

Bahan sintetis lebih banyak digunakan sebab mudah dicari. Beberapa bahan sintetis yang dapat digunakan utuk membuat kain rangrang antara lain benang metris, benang rayon, benang singel. Benang metris dan benang singel akan menghasilkan kualitas kain yang lebih baik dibandingkan dengan benang rayon, sebab warnanya tidak mudah luntur.

Bahan alam cukup jarang digunakan untuk membuat kain ini sebab akan memerlukan waktu dan biaya produksi yang lebih banyak dibandingkan bahan sintetis. Akan tetapi, bahan alam seperti akar pohon mengkudu, akan menghasilkan kualitas kain yang sangat baik. Nilai jual kain rangrang yang dibuat dengan bahan alami pun lebih tinggi karena proses yang cukup rumit tersebut.

Untuk meningkatkan nilai jual dan seninya, kain rangrang tidak hanya digunakan sebagai selendang dan sarung, kain ini juga dapat dikreasikan sebagai baju, dompet, tas, dan aksesoris lainnya. Bagi warga Desa Pejukutan, menenun kain rangrang sudah menjadi bagian dari keseharian. Dalam satu rumah tangga, setidaknya kita dapat menjumpai 2-3 alat tenun. Anak-anak perempuan pun ada yang sudah mahir menenun meskipun usianya masih dibilang sangat muda. 
PARIWISATA
· Pantai Atuh

Pantai Atuh merupakan salah satu daya tarik wisata yang terletak di Dusun Pelilit, Desa Pejukutan, Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Bali. Pantai ini dapat ditempuh dalam jarak 25 kilometer dalam waktu 2 jam dari Pelabuhan Sampalan.
Nama Pantai Atuh mulai dikenal sebagai destinasi wisata sejak tahun 2010-an, terutama sejak diselenggarakannya Festival Nusa Penida. Kunjungan ke pantai ini biasanya meningkat sebanyak 40 persen di masa-masa liburan. Saat itu, wisatawan akan menghabiskan waktu dengan menikmati pemandangan eksotis dari pantai ini. Bagi yang menyukai outbond, Pantai Atuh dapat menjadi salah satu destinasi pilihan. Untuk mencapai pantai ini, pengunjung harus berjalan kaki dengan trek batu karang dan kapur sejauh kurang lebih 2 km. Selama tracking, pengunjung akan disuguhkan pemandangan perbukitan di sebelah timur dan pemandangan laut lepas di sebelah barat.
Pesona yang ditawarkan Pantai Atuh adalah pemandangan pantai yang terapit oleh tebing. Airnya yang jernih memungkikan kita untuk dapat menikmati keindahan biota bawah laut, seperti terumbu karang. Saat air surut, kita akan dapat melihat kumpulan karang yang mencuat di atas pasir putih. 
Dari Pantai Atuh, kita dapat melihat gugusan pulau karang. Ada empat pulau karang yang terlihat, yaitu Pulau Batu Melawang/Pepadasan, Pulau Batu Abah, Pulau Batu Paon, dan Pulau Bukit Jineng. Pulau Melawang atau Pulau Pepadasan merupakan pulau karang terbesar di gugusan pulau tersebut. Masyarakat setempat juga sering menyebut pulau ini sebagai “batu bolong” karena di pulau tersebut memang terdapat semacam terowongan karang. 
Menurut kepercayaan masyarakat, setiap perahu nelayan yang ingin berlayar dari Pantai Atuh menuju laut lepas harus melewati lubang tersebut. Belum diketahui alasan munculnya mitos tersebut, namun demikian bagi masyarakat yang tinggal di sekitar Pantai Atuh, mitos tersebut memiliki nilai magis tersendiri sehingga masyarakat tidak berani melanggar mitos tersebut. Pantai Atuh juga menjadi tempat hidup dari ikan mola-mola. Ikan ini dapat ditemukan terutama di sekitar Pulau Batu Abah. 
Pantai Atuh selain dapat dinikmati keindahan alamnya, rupanya telah lama difungsikan untuk melakukan berbagai kegiatan persembahyangan. Tak jauh dari bibir pantai, terdapat sebuah pura yang bernama Pura Atuh. Pura ini sering didatangi masyarakat umat Hindu di sekitar Desa Pejukutan dan Tanglad, terutama saat rerahinan.
Di bagian barat pura terdapat dua buah mata air yang sampai saat ini masih sering digunakan oleh masyarakat. Salah satu mata air tersebut dianggap keramat, sementara mata air yang lain dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk berbagai kepentingan hidup, seperti mandi, air minum ternak, dan sebagainya. Air dari mata air keramat hanya boleh digunakan untuk kepentingan upacara saja.
Ada cerita yang menarik di balik mata air tersebut. Konon, dahulu pada musim kemarau, seorang warga melihat burung perkutut sedang minum air di bawah pohon kelapa. Malam harinya, warga tersebut mendapat sebuah wahyu untuk mendirikan mata air. Setelah ditelusuri, ternyata di bawah pohon tersebut terdapat mata air yang memancarkan air dari bawah. Air yang dikeluarkan pun berasa tawar, sehingga bisa diminum. Uniknya, dari sekian mata air yang digali, hanya dua yang menghasilkan air tawar. Masyarakat pun pada akhirnya memanfaatkan air tersebut. Sumber mata air tersebut tidak pernah kering, meskipun pada musim kemarau. Konon, dari sinilah nama Pantai Atuh berasal. “A” berarti “tidak”, dan “tuh” berarti “kering”. Jadi, nama Atuh berarti “tidak pernah kering”.
